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Ni’mah mengatakan 
pelatihan kerja yang 

minim bagi pekerja 
dan angkatan kerja 
merupakan tantang 

serius bagi masa 
depan Indonesia.

Pelatihan Kerja Minim 
Tantangan Serius Indonesia
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Jakarta, HanTer - “Pe-
merintah pusat dan daerah 
harus memecahkan per-
masalahan ini. Kebijakan 
pemerintah terhadap Revo-
lusi Industri keempat harus 
berorientasi pada pekerja 
dan angkatan kerja,” kata 
Ni’mah di Jakarta, seper-
ti dilansir Antara, Senin 
(14/5/2018).

Ni’mah mengatakan 
pemerintah juga harus me-
mastikan pekerja yang ber-
ada pada struktur produksi 
menjadi prioritas kebijakan 
agar tidak kehilangan pe-
kerjaan.

Menurut Ni’mah, pe-
kerja dan angkatan kerja 
yang memiliki keahlian 
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Menaker Imbau THR Dicairkan 
Paling Lambat H-7 Lebaran

Yawatim Dirikan Kampus 
Khusus Anak Yatim

Menristek Klaim Tak Ada 
Lagi Dikotomi PTN-PTS

Jakarta, HanTer - Yaya-
san Wakaf Yatim dan Fakir 
Miskin (Yawatim) ASEAN 
akan mendirikan Universi-
tas Yatim ASEAN yang ber-
lokasi di Pekanbaru, Riau. 
Pembangunan dilakukan 
mulai tahun ini, dan ditar-
getkan rampung dua tahun 
mendatang.

“Pendirian Universitas 
anak yatim ASEAN meru-
pakan langkah maju, jadi 
kepada anak-anak marilah 
kita sama sama doakan agar 
yang kita perlukan di restui 
Allah SAW,” kata Ketua Fo-
rum Yatim ASEAN, Tengku 
Mahmud Bin Mansor di 
Jakarta, kemarin.

Dia menjelaskan, uni-
versitas tersebut sama se-
perti kampus untuk anak 
yatim dari Forum Yatim 
ASEAN yang sudah diba-
ngun di Malaysia sejak 22 
tahun lalu dan kini telah 
melahirkan sekitar 7.000 
lebih sarjana. 

“Kami sadar, anak yatim 
mengalami kesulitan dana 
untuk menempuh pendidik-
an yang lebih baik. Makanya, 
kami berencana kembali 
mendirikan kampus un-
tuk anak yatim dan kurang 
mampu. Karena pendidik-
an adalah hal terbaik yang 
harus dilakukan untuk me-
ningkatkan harkat, marta-
bat dan derajat anak yatim 
serta anak miskin. Sehingga 
mereka bisa mendapatkan 

bekal untuk menyongsong 
masa depan,” ungkapnya.

Kampus itu nantinya 
akan menerima 1.000 ma-
hasiswa dengan tahap awal 
mencakup tiga Fakultas, 
yakni Pariwisata dan Mana-
gement Bisnis. Kampus itu 
juga akan memiliki ruang 
kuliah yang representatif, 
kurikulum yang modern 
hingga laboratorium tempat 
anak-anak magang kerja 
serta dosen pengajar yang 
berkualitas termasuk asra-
ma bagi mahasiswa.

“Karena universitas ini 
kami siapkan khusus untuk 
memberikan akses lebih 
baik bagi pendidikan anak-
anak yatim dari berbagai 
wilayah di Indonesia dan 
negara-negara lainnya. Apa-
lagi kampus juga dileng-
kapi dengan asrama yang 
bisa menampung sebanyak 
3.000 mahasiswa. Dimana, 
90 persen mahasiswa dari 

Indonesia dan sisanya 10 
persen lagi mahasiswa dari 
negara Asean,” paparnya.

Menurutnya, saat ini 
pihaknya sudah menyega-
rakan proses pembangunan 
kampus itu. Saat ini lahan 
seluas 130 ha itu, setengah-
nya sedang pengerjaan pem-
bersihan lahan dan tahap 
peningkatan surat tanahnya 
menjadi sertifi kat hak milik 
(SHM). Diharapkan sekitar 
bulan Juli-Agustus 2018, 
peletakan batu pertama 
pembangunan kampus Uni-
versitas Yatim ASEAN sudah 
bisa dilakukan. 

“Kampus di Pekanbaru 
ini merupakan cabang lang-
sung dari kampus yang ada 
di Terengganu, Malaysia. 
Sehingga tahun ajaran baru 
nanti sudah bisa menerima 
mahasiswa baru, terkhusus 
anak yatim Indonesia di 
kampus ini,” terangnya. 
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dan keterampilan memiliki 
peluang yang lebih besar un-
tuk mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik, sekaligus 
meningkatkan posisi tawar-
nya. Namun, kesempatan 
pekerja dalam mendapatkan 
pelatihan-pelatihan kerja 
atau vokasi ternyata masih 
sangat rendah.

Untuk itu, ia mengimbau 
pemerintah baik tingkat 
pusat maupun daerah agar 
dapat menambah jumlah ba-
lai-balai latihan kerja di ber-
bagai daerah di Indonesia.  
Keberadaan pelatihan kerja 

yang memberikan jenis ke-
ahlian dan keterampilan se-
iring dengan perkembangan 
industri pun harus merata 
di berbagai daerah. Dengan 
demikian, balai-balai latihan 
kerja tersebut dapat diakses 
pekerja dengan mudah.

Selain itu, Pemerintah 
perlu menambahkan anggar-
an pelatihan kerja di dalam 
Anggaran dan Belanja Peme-
rintah Nasional dan Daerah 
(APBN/APBD). Saat ini alo-
kasi anggaran di bidang ke-
tenagakerjaan masih sangat 
rendah. Jauh dibandingkan 

dengan negara-negara lain, 
termasuk negara-negara di 
ASEAN seperti Malaysia dan 
Singapura. 

“Alokasi anggaran oleh 
pemda (provinsi, kabupaten 
dan kota) untuk pelatihan 
kerja, bimbingankerja dan 
pemagangan juga sangat 
minimal,” kata Ni’mah.

Menurut Survei Kerja 
Nasional (Sakernas) yang 
dilakukan Badan Pusat Sta-
tistik (BPS), rata-rata hanya 
enam persen pekerja di ting-
kat nasional yang pernah 
mengikuti pelatihan-pela-

tihan kerja atau vokasi pada 
rentang 2008 hingga 2015. 

Mengutip data Kemente-
rian Tenaga Kerja (Kemna-
ker), tercatat dari total 128 
juta angkatan kerja, terda-
pat 7,04 juta orang peng-
angguran terbuka. Jumlah 
ini berpotensi meningkat, 
mengingat Indonesia di-
hadapkan pada revolusi 
Industri 4.0 yang diprediksi 
akan menggerus sejumlah 
pekerjaan dan mengelemi-
nasi angkatan kerja dengan 
kualifi kasi rendah. 
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Jakarta, HanTer - Menteri 
Ketenagakerjaan Hanif Dha-
kiri meminta perusahaan 
untuk membayar tunjangan 
hari raya (THR) paling lam-
bat tujuh hari sebelum Hari 
Raya Idul Fitri.

Permintaan tersebut se-
suai dengan Surat Edaran 
Nomor 2 Tahun 2018 ten-
tang Pembayaran Tunjangan 
Hari Raya Keagamaan 2018 
yang ditandatangani pada 
8 Mei 2018 dan ditujukan 
kepada para gubernur, dan 
para bupati/wali kota se-
Indonesia.

“THR Kegamaan wajib 
dibayarkan paling lambat 
tujuh hari sebelum hari raya 

keagamaan. Pekerja yang 
telah bekerja selama sebu-
lan secara terus menerus 
juga berhak mendapatkan 
THR,” kata Hanif dalam ke-
terangan tertulisnya, Senin 
(14/5/2018).

Dia mengatakan pekerja 
yang sudah bekerja minimal 
sebulan juga berhak menda-
patkan THR.

Besaran THR bagi pe-
kerja yang mempunyai masa 
kerja 12 bulan secara terus 
menerus atau lebih, mem-
peroleh THR satu bulan 
upah.

Bagi pekerja yang mem-
punyai masa kerja satu bu-
lan secara terus-menerus 

tetapi kurang dari 12 bulan, 
THR-nya diberikan secara 
proporsional sesuai dengan 
perhitungan yang sudah 
ditetapkan, yaitu masa kerja 
dibagi 12 bulan dikali satu 
bulan upah.

“Pemberian THR Keaga-
maan merupakan kewajiban 
yang harus dilaksanakan 
pengusaha kepada pekerja. 
 Hal ini sesuai dengan Pera-
turan Menteri Ketenagaker-
jaan Nomor 6 Tahun 2016,” 
ujar Menaker Hanif.

Sementara itu, bagi 
pekerja harian lepas yang 
mempunyai masa kerja 12 
bulan atau lebih, besaran 
THR-nya berdasarkan upah 

Jakarta, HanTer - Menteri Ri-
set Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi (Menristekdikti), Moha-
mad Nasir, mendorong Pergu-
ruan Tinggi Swasta (PTS) di 
Tanah Air untuk meningkatkan 
kualitas.

“Sekarang tidak ada lagi 
dikotomi antara PTS dan Per-
guruan Tinggi Negeri (PTN). 
Oleh karena itu, kami men-
dorong PTS untuk mening-
katkan kualitasnya, sehingga 
tugas meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak hanya tugas 
PTN saja,” ujar Menristekdikti, 
Senin (14/5/2018).

Tidak ada pemisahan an-
tara PTS maupun PTN, lanjut 
dia, terletak pada penganggar-
annya saja. Sementara pada 
hal lain tidak ada perbeda-
annya termasuk dalam pem-
berian beasiswa pada dosen 
dan mahasiswa. “Kami dari 
kementerian menjaga betul 
agar PTS dapat meningkatkan 
kualitasnya,” ujarnya.

Nasir menjelaskan bantu-
an yang diberikan pada PTS 
berupa beasiswa dosen untuk 

studi lanjut, beasiswa Bidik-
misi dan beasiswa Program 
Prestasi akademik (PPA). Pada 
2018, pihak Kemristekdikti 
menyediakan pihaknya me-
nyediakan sebanyak 220.000 
beasiswa pada 2018 yang 
terdiri dari 90.000 beasiswa 
Bidikmisi dan 130.000 bea-
siswa PPA.

Ia  menambahkan beasis-
wa untuk mahasiswa berpres-
tasi namun berasal dari keluar-
ga tidak mampu atau Bidikmisi 
pada 2017 kuotanya sebanyak 
80.000 beasiswa dan pada 
2019, pihaknya mengajukan 
sebanyak 130.000 beasiswa. 
Sedangkan untuk PPA, jumlah 
kuota pada tahun ini sebanyak 
130.000 beasiswa dan hampir 
separuhnya diberikan kepada 
mahasiswa yang ada di PTS.

“Dari 130.000 tersebut, 
sekitar 60.000 disebar ke 
PTS, termasuk PTS yang ada 
di wilayah Lampung. Jadi 
beasiswa itu tidak hanya untuk 
mahasiswa yang berasal dari 
PTN saja,” terang Nasir. 
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satu bulan yang dihi-
tung berdasarkan rata-
rata upah yang diterima 
dalam 12 bulan terakhir 
sebelum hari raya kea-
gamaan.

Bagi pekerja lepas 
yang mempunyai masa 
kerja kurang dari 12 
(dua belas) bulan, upah 
1 bulan dihitung berda-
sarkan rata-rata upah 
yang diterima tiap bulan 
selama masa kerja.

“Bagi perusahaan 
yang menetapkan besar-
an nilai THR dalam per-
janjian kerja, peraturan 
perusahaan, perjanjian 
kerja bersama, atau ke-
biasaan lebih besar dari 
nilai THR yang telah 
ditetapkan, THR Kega-
maan yang dibayarkan 
kepada pekerja sesuai 
dengan yang tertera di 
perjanjian kerja, pera-
turan perusahaan, per-
janjian kerja bersama, 
atau kebisaan yang telah 
dilakukan,” kata Hanif.

Dia mengatakan 
jika mengacu pada re-
gulasi, pembayaran 
THR dilakukan paling 
lambat H-7. Tetapi dia 
mengimbau kalau bisa 
pembayaran dilakukan 
maksimal dua minggu 
sebelum Lebaran. Hal ini 
dilakukan agar pekerja 
dapat mempersiapkan 
mudik dengan baik. 
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